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ARTICLEINFO ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh motivasi
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keputusan investasi masyarakat Kota Bekasi. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer
Keputusan Investasi, Kota Bekasi yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 150
responden yang telah melakukan aktivitas investasi. Teknik
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling,
sedangkan analisis data dilakukan dengan metode Partial
Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
menggunakan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi investasi, pendapatan, dan perilaku
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan investasi. Di antara ketiga variabel tersebut,
perilaku keuangan merupakan faktor yang memberikan
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terhadap pengembangan kajian behavioral finance serta
menjadi masukan bagi pemerintah, lembaga keuangan, dan
penyedia platform investasi dalam meningkatkan literasi
keuangan dan mendorong pengambilan keputusan investasi
yang lebih rasional.
PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi global dalam beberapa tahun terakhir diwarnai
oleh meningkatnya ketidakpastian akibat ketegangan geopolitik, fluktuasi harga
energi, dan perubahan kebijakan moneter di berbagai negara. Kondisi tersebut
berdampak pada aktivitas perdagangan dan investasi sehingga memengaruhi
pertumbuhan ekonomi dunia. IMF (2024), memproyeksikan pertumbuhan
ekonomi global sebesar 3,2%. Di tengah kondisi tersebut, Indonesia mampu
mempertahankan pertumbuhan ekonomi sebesar 5,05% (year-on-year) pada
Triwulan II Tahun 2024 yang didukung oleh konsumsi rumah tangga, belanja
pemerintah, dan peningkatan investasi (BPS, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
investasi memiliki peran penting dalam menjaga pertumbuhan ekonomi
nasional. Selain itu, Hasimah & Sukmawati (2025), menyatakan bahwa
peningkatan investasi memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia.

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi turut diikuti oleh peningkatan
partisipasi masyarakat dalam aktivitas investasi. Berdasarkan Statistik Publik
Pasar Modal yang diterbitkan oleh Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) pada
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Desember 2024, jumlah investor di Indonesia mencapai 14.871.639 Single
Investor Identification (SID) pada akhir tahun 2024 atau meningkat sekitar 22%
dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan tersebut didukung oleh
perkembangan teknologi digital yang mempermudah masyarakat mengakses
berbagai instrumen investasi melalui platform daring. Namun demikian,
peningkatan jumlah investor belum sepenuhnya diikuti oleh kualitas keputusan
investasi yang baik. Sebagian investor masih mengambil keputusan berdasarkan
tren, rekomendasi pihak lain, maupun pertimbangan emosional tanpa
melakukan analisis yang memadai sehingga berpotensi menghasilkan
keputusan investasi yang kurang optimal (KSEI, 2024).

Kota Bekasi merupakan salah satu wilayah perkotaan dengan tingkat
aktivitas ekonomi yang tinggi serta memiliki potensi besar dalam
pengembangan investasi masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Kota Bekasi, pendapatan per kapita masyarakat berada di atas rata-rata nasional
sehingga menunjukkan kemampuan ekonomi yang relatif baik. Akan tetapi,
hasil pra-survei penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar
responden telah melakukan investasi, mayoritas masih memilih instrumen
investasi berisiko rendah, terutama emas. Penelitian ini melibatkan 150
responden dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp5.073.333 per bulan yang
mayoritas berstatus sebagai karyawan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan finansial belum tentu menghasilkan keputusan investasi yang
optimal sehingga diperlukan kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan investasi masyarakat Kota Bekasi.

Secara teoritis, keputusan investasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, di
antaranya motivasi investasi, pendapatan, dan perilaku keuangan. Motivasi
investasi merupakan dorongan internal yang mendorong individu untuk
mencapai tujuan keuangan melalui aktivitas investasi (Widyastuti et al., 2024).
Pendapatan mencerminkan kemampuan finansial individu dalam
mengalokasikan sebagian dananya untuk investasi Tandelilin (2010), sedangkan
perilaku keuangan menggambarkan kemampuan individu dalam mengelola
keuangan secara efektif sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan
investasi yang lebih rasional (Mitchell & Lusardi, 2012). Ketiga faktor tersebut
diyakini memiliki peran penting dalam membentuk keputusan investasi
masyarakat.

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh motivasi investasi, pendapatan,
dan perilaku keuangan terhadap keputusan investasi masih menunjukkan hasil
yang beragam. Penelitian Mappangara et al. (2024), Ramdhania et al. (2021),
Tubastuvi et al. (2024), dan Rindiani & Darmawan (2024), menemukan bahwa
ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
investasi. Sebaliknya, Sarumaha & Sugianto (2023), Putri & Andayani (2022),
Zahwa & Soekarno (2023), Hernanda & Saputra (2025), serta Jamali et al. (2023),
melaporkan bahwa beberapa variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan.
Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap yang
masih memerlukan pembuktian empiris pada karakteristik responden dan
wilayah penelitian yang berbeda.

Berdasarkan fenomena dan research gap tersebut, penelitian ini memiliki
kebaruan dengan menguji secara simultan pengaruh motivasi investasi,
pendapatan, dan perilaku keuangan terhadap keputusan investasi pada
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masyarakat Kota Bekasi yang seluruh respondennya telah memiliki pengalaman
berinvestasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menganalisis hubungan
antarvariabel. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris
dalam pengembangan kajian behavioral finance serta menjadi referensi bagi
pemerintah, lembaga keuangan, dan penyedia platform investasi dalam
meningkatkan literasi keuangan masyarakat dan mendorong pengambilan
keputusan investasi yang lebih rasional. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi investasi, pendapatan, dan
perilaku keuangan terhadap keputusan investasi masyarakat Kota Bekasi.
TINJAUAN TEORITIS
Keputusan Investasi

Keputusan investasi merupakan proses pengalokasian dana pada suatu
instrumen investasi dengan mempertimbangkan tingkat keuntungan (return)
dan risiko (risk) yang diharapkan. Menurut Gitman & Zutter, (2015), keputusan
investasi dilakukan melalui proses pemilihan alternatif investasi yang mampu
memberikan keuntungan optimal sesuai tingkat risiko yang dapat diterima
investor. Sharpe et al. (1999), menjelaskan bahwa keputusan investasi meliputi
penetapan kebijakan investasi, analisis sekuritas, pembentukan portofolio, revisi
portofolio, dan evaluasi kinerja investasi. Dengan demikian, keputusan investasi
tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor psikologis dan perilaku individu. Dalam penelitian ini, keputusan
investasi diukur menggunakan indikator return, risiko, dan jangka waktu
investasi yang dikembangkan oleh (Putri & Hamidi 2019).
Pendapatan

Pendapatan merupakan seluruh penerimaan yang diperoleh individu
selama periode tertentu yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi maupun dialokasikan sebagai investasi. Menurut Sukirno (2019),
pendapatan mencerminkan kemampuan ekonomi seseorang dalam memenuhi
kebutuhan hidup. Semakin tinggi pendapatan yang dimiliki, semakin besar pula
peluang individu untuk menyisihkan sebagian dananya sebagai investasi
(Tandelilin, 2010). Oleh karena itu, pendapatan dipandang sebagai salah satu
faktor yang dapat memengaruhi keputusan investasi. Dalam penelitian ini,
pendapatan diukur menggunakan indikator gaji pokok, bonus atau insentif,
pendapatan tambahan, dan pendapatan dari investasi berdasarkan (Reviandani,
2019)
Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan merupakan kemampuan individu dalam mengelola
sumber daya keuangan melalui kegiatan perencanaan, penganggaran,
pengendalian pengeluaran, dan pengambilan keputusan keuangan secara
bertanggung jawab. Mitchell & Lusardi (2012), menjelaskan bahwa perilaku
keuangan mencerminkan kebiasaan individu dalam mengelola keuangan yang
dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman keuangan. Individu dengan
perilaku keuangan yang baik cenderung mampu mengalokasikan pendapatan
secara efektif sehingga lebih rasional dalam menentukan keputusan investasi.
Penelitian ini mengukur perilaku keuangan menggunakan indikator membayar
tagihan tepat waktu, menyusun anggaran, menyediakan dana darurat,
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memantau pengeluaran, dan membandingkan harga sebelum melakukan
pembelian sebagaimana dikembangkan oleh (Yundari & Artati, 2021).
Kerangka Konseptual

Motivasi Investasi
H1

H2
Pendapatan

H3

Keputusan Investasi

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Perilaku Keuangan

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan teoritis dan temuan penelitian sebelumnya
mengenai hubungan antarvariabel, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Pengaruh Motivasi Investasi Terhadap Keputusan Investasi

Motivasi investasi merupakan dorongan internal yang mendorong
individu untuk melakukan investasi sebagai upaya mencapai tujuan keuangan
di masa depan. Menurut Widyastuti et al. (2024), motivasi merupakan dorongan
dalam diri seseorang yang menggerakkan individu untuk melakukan tindakan
tertentu guna mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam konteks investasi,
individu yang memiliki motivasi investasi tinggi cenderung lebih aktif mencari
informasi, mempertimbangkan berbagai alternatif investasi, dan mengambil
keputusan investasi secara lebih rasional. Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Mappangara et al. (2024), serta Rindiani & Darmawan (2024), menunjukkan
bahwa motivasi investasi berpengaruh positift dan signifikan terhadap
keputusan investasi. Dengan demikian, semakin tinggi motivasi investasi yang
dimiliki individu, maka semakin baik keputusan investasi yang diambil.
Hi: Motivasi Investasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi.
Pengaruh Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi

Pendapatan merupakan seluruh penerimaan yang diperoleh individu
dalam periode tertentu yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
hidup maupun dialokasikan sebagai investasi. Menurut Sukirno (2019),
pendapatan mencerminkan kemampuan ekonomi seseorang dalam memenuhi
kebutuhan konsumsi dan menabung. Semakin tinggi pendapatan yang dimiliki,
semakin besar peluang individu untuk menyisihkan sebagian dananya sebagai
investasi setelah kebutuhan pokok terpenuhi. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ramdhania et al. (2021), serta Yusnita et al. (2022), menunjukkan
bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
investasi. Dengan demikian, semakin tinggi pendapatan yang dimiliki individu,
maka semakin besar kecenderungan individu untuk mengambil keputusan
investasi.
Hz: Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi.
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Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Keputusan Investasi

Perilaku keuangan merupakan kemampuan individu dalam mengelola
keuangan melalui perencanaan, penganggaran, pengendalian pengeluaran, serta
pengambilan keputusan keuangan secara bertanggung jawab. Mitchell &
Lusardi (2012), menjelaskan bahwa perilaku keuangan mencerminkan kebiasaan
individu dalam mengelola sumber daya keuangan secara efektif untuk mencapai
kesejahteraan finansial. Individu yang memiliki perilaku keuangan yang baik
cenderung mampu mengelola pendapatan, mempertimbangkan risiko, dan
membuat keputusan investasi secara lebih rasional. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Tubastuvi et al. (2024), serta Ratnawati et al. (2022), menunjukkan
bahwa perilaku keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan investasi. Dengan demikian, semakin baik perilaku keuangan yang
dimiliki individu, maka semakin baik pula keputusan investasi yang diambil
Hs: Perilaku Keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi
saham.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis
pengaruh motivasi investasi, pendapatan, dan perilaku keuangan terhadap
keputusan investasi masyarakat Kota Bekasi. Data yang digunakan merupakan
data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada masyarakat
Kota Bekasi yang telah melakukan aktivitas investasi. Instrumen penelitian
disusun menggunakan skala Likert lima poin untuk mengukur seluruh variabel
penelitian.

Populasi penelitian adalah masyarakat Kota Bekasi yang telah melakukan
investasi. Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, teknik
pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode
accidental sampling. Penentuan jumlah sampel mengacu pada Hair et al. (2018),
yaitu lima hingga sepuluh kali jumlah indikator penelitian. Dengan 15 indikator
yang digunakan, jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 150 responden.

Analisis data dilakukan menggunakan SmartPLS 4 dengan pendekatan
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Tahapan analisis
meliputi evaluasi model pengukuran (outer model) melalui uji validitas dan
reliabilitas, serta evaluasi model struktural (inner model) melalui pengujian
koefisien determinasi (R?), effect size (f?), predictive relevance (Q?), Variance
Inflation Factor (VIF), dan pengujian hipotesis menggunakan prosedur
bootstrapping. Seluruh pengujian dilakukan mengacu pada kriteria yang
dikemukakan oleh (Hair et al., 2022).

HASIL
Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

Pengujian model pengukuran (outer model) dilakukan untuk
mengevaluasi kualitas instrumen penelitian dalam mengukur setiap konstruk.
Evaluasi model pengukuran meliputi pengujian validitas konvergen (convergent
validity), validitas diskriminan (discriminant validity), dan reliabilitas konstruk
(construct reliability).
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Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Validitas konvergen digunakan untuk mengukur tingkat keterkaitan

antara indikator dengan konstruk yang diwakilinya. Pengujian dilakukan
berdasarkan nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE). Suatu
indikator dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai outer
loading = 0,70, sedangkan suatu konstruk dinyatakan memenuhi validitas
konvergen apabila memiliki nilai AVE > 0,50 (Hair et al., 2022).

Tabel 1. Hasil Outer Loading

Item

Motivasi Investasi

Pendapatan Perilaku Keuangan

Keputusan
Investasi

Mi1l

0,868

MI2

0,917

MI3

0,889

Mi4

0,879

P1

0,820

P2

0,882

P3

0,817

P4

0,883

PK1

0,895

PK2

0,893

PK3

0,889

PK4

0,884

PK5

0,889

Kil

0,876

KI2

0,865

KI3

0,864

Ki4

0,871

KI5

0,833

KI6

0,860
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. . . K n
Item Motivasi Investasi Pendapatan Perilaku Keuangan eputusa_
Investasi
KI7 0,886

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SmartPLS 4.0 (2026)

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator pada variabel motivasi investasi,
pendapatan, perilaku keuangan, dan keputusan investasi memiliki nilai outer
loading = 0,70. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator mampu
merefleksikan konstruk yang diukur sehingga memenuhi persyaratan validitas
konvergen.

Selain menggunakan nilai outer loading, validitas konvergen juga
dievaluasi berdasarkan nilai AVE sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Average Variance Extracted (AVE)

. Average Variance
Variabel Extracted (AVE) Keterangan
Motivasi Investasi 0,790 Terpenuhi
Pendapatan 0,724 Terpenuhi
Perilaku Keuangan 0,792 Terpenuhi
Keputusan Investasi 0,748 Terpenuhi

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SmartPLS 4.0 (2026)

Berdasarkan Tabel 2, seluruh variabel memiliki nilai AVE = 0,50. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa masing-masing konstruk mampu menjelaskan
lebih dari 50% varians indikator yang membentuknya, sehingga seluruh variabel
memenuhi kriteria validitas konvergen.

Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Validitas diskriminan bertujuan untuk menguji kemampuan setiap
konstruk dalam membedakan dirinya dari konstruk lainnya. Pengujian
dilakukan menggunakan nilai cross loading, dengan membandingkan nilai
loading setiap indikator terhadap konstruk yang diukur dan konstruk lainnya.

Tabel 3. Hasil Cross Loading

Item Motivasi Investasi Pendapatan Perilaku Keuangan Keputusa_n
Investasi

0,737 0,830 0,831
0,791 0,879 0,878
0,769 0,832 0,844
0,688 0,804 0,800
0,668 0,721
P2 0,727 0,708 0,743
P3 0,684 0,660 0,672
P4 0,779 0,780 0,817
PK1 0,841 0,738 0,855
PK2 0,836 0,763 0,851
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Item Motivasi Investasi Pendapatan Perilaku Keuangan Keputusa_n
Investasi

PK3 0,860 0,704 0,853
PK4 0,832 0,717 0,844
PK5 0,821 0,771 0,843
KI1 0,839 0,812 0,830

KI2 0,817 0,761 0,824

KI3 0,797 0,737 0,829

Ki4 0,832 0,747 0,846

KI5 0,783 0,687 0,779

KI6 0,803 0,769 0,826

KI7 0,846 0,757 0,844

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SmartPLS 4.0 (2026)

Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator memiliki nilai loading tertinggi
pada konstruk yang diwakilinya dibandingkan dengan konstruk lainnya.
Dengan demikian, setiap konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi
persyaratan validitas diskriminan.

Reliabilitas Konstruk (Construct Reliability)

Reliabilitas konstruk digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi
internal indikator dalam merepresentasikan setiap variabel penelitian. Evaluasi
reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Composite Reliability dan Cronbach's
Alpha. Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Composite
Reliability dan Cronbach's Alpha = 0,70 (Hair et al., 2022).

Tabel 4. Hasil Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

. Composite ,
Variabel Reliability Cronbach's Alpha Keterangan
Motivasi Investasi 0,912 0,911 Reliabel
Pendapatan 0,878 0,873 Reliabel
Perilaku Keuangan 0,934 0,934 Reliabel
Keputusan Investasi 0,944 0,944 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SmartPLS 4.0 (2026)

Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel memiliki nilai Composite Reliability
dan Cronbach's Alpha = 0,70. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh
konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang baik sehingga layak
digunakan pada tahap pengujian model struktural.

Variance Inflation Factor (VIF)

Pengujian Variance Inflation Factor (VIF) dilakukan untuk mengidentifikasi
adanya gejala multikolinearitas antarvariabel eksogen dalam model penelitian.
Nilai VIF digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi
antarvariabel independen yang dapat memengaruhi estimasi model. Menurut
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Hair et al. (2022), model dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas apabila
nilai VIF berada < 5.

Tabel 5. Hasil Collinearity Satistics (VIF)

Variabel Collinearity Statistics (VIF)
KI1 3,336
KI2 3,111
KI3 3,040
Ki4 3,140
KIS 2,541
KI6 2,985
KI7 3,444
MI1 2,423
MI2 3,556
MI3 2,913
M4 2,686
P1 1,902
P2 2,577
P3 1,975
P4 2,429
PK1 3,745
PK2 3,594
PK3 3,410
PK4 3,214
PK5 3,379

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SmartPLS 4.0 (2026)

Berdasarkan Tabel 5, seluruh variabel eksogen memiliki nilai VIF di
bawah batas yang ditentukan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model
penelitian tidak mengalami gejala multikolinearitas sehingga hubungan
antarvariabel independen tidak mengganggu estimasi model struktural.

Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Pengujian model struktural (inner model) dilakukan untuk menilai
kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antara variabel laten yang
digunakan dalam penelitian. Menurut Hair et al. (2022), evaluasi inner model
bertujuan mengetahui kekuatan hubungan antara variabel eksogen dan variabel
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endogen. Dalam penelitian ini, evaluasi model struktural dilakukan melalui
pengujian R-square (R?), effect size (f?), dan predictive relevance (Q?).

Mi1

A
0.868 (0.000)
M2 ~
0.917 (0.000)
0.889 (0.000)
M3 ~
0.879 (0.000)

Motivasi Investasi
Mi4 Ki1

0.000

/K2
0.876 (0.000) "
P1 L.
A 0.865 (0.000) ki3
0.820 (0.000) /S -
2 ~ { 0.864 (0.000)
0.882 (0.000) -
.002 0.871(0.000) K4
0.817 (0.000)
P3 ~

J 0\833 (0.000)
0.883 (0.000) N\ =
A

KI5
Pendapatan Keputusan 0 86\0 (0. @0)
Investasi 0.886 (0.000)x

0.000 \‘

KI7

]

P4

PK1

PK2 0.895(0.000)

- N
0.893 (0.000)
PK3  0.889 (0.000)
0.884 (0.000)
= -

PK4 0.889(0.000) pgrilaku

Keuangan
PK5

Gambar 3. Model Struktural (Inner Model)
R-Square (R?)

Pengujian R-square (R?) digunakan untuk mengetahui besarnya
kemampuan variabel motivasi investasi, pendapatan, dan perilaku keuangan
dalam menjelaskan keputusan investasi. Nilai R? sebesar 0,75 menunjukkan
kemampuan penjelasan yang kuat, nilai 0,50 menunjukkan kemampuan
penjelasan yang moderat, sedangkan nilai 0,25 menunjukkan kemampuan
penjelasan yang lemah. Hasil pengujian R? dalam penelitian ini disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 6. Hasil R-Square (R?)

Variabel R-Square (R?)
Keputusan Investasi 0,938
Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SmartPLS 4.0 (2026)

Berdasarkan Tabel 6, nilai R? pada variabel keputusan investasi sebesar
0,938. Nilai tersebut menunjukkan bahwa motivasi investasi, pendapatan, dan
perilaku keuangan secara bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 93,8%
variasi keputusan investasi masyarakat Kota Bekasi. Sementara itu, sebesar 6,2%
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian. Dengan demikian, nilai R? tersebut termasuk dalam kategori kuat,
sehingga model penelitian memiliki kemampuan yang sangat baik dalam
menjelaskan keputusan investasi masyarakat Kota Bekasi.

Effect Size (£?)

Pengujian effect size (f2) dilakukan untuk mengetahui besarnya kontribusi
masing-masing variabel eksogen terhadap variabel keputusan investasi. Nilai {2
sebesar 0,02 menunjukkan pengaruh kecil, nilai 0,15 menunjukkan pengaruh
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sedang, sedangkan nilai 0,35 menunjukkan pengaruh besar. Hasil pengujian
effect size dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Effect Size (f?)

Variabel Keputusan Investasi
Motivasi Investasi 0,152
Pendapatan 0,178
Perilaku Keuangan 0,466

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SmartPLS 4.0 (2026)

Berdasarkan Tabel 7, motivasi investasi memiliki nilai f2 sebesar 0,152,
sedangkan pendapatan memiliki nilai f> sebesar 0,178. Kedua nilai tersebut
menunjukkan bahwa motivasi investasi dan pendapatan memberikan pengaruh
dalam kategori sedang terhadap keputusan investasi. Perilaku keuangan
memperoleh nilai f2 sebesar 0,466 yang termasuk dalam kategori pengaruh besar.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa perilaku keuangan memberikan kontribusi
paling besar dalam menjelaskan keputusan investasi masyarakat Kota Bekasi
dibandingkan motivasi investasi dan pendapatan.

Predictive Relevance (Q?)

Pengujian predictive relevance (Q?) digunakan untuk menilai kemampuan
prediktif model penelitian terhadap variabel endogen. Model dinyatakan
memiliki relevansi prediktif apabila nilai Q? > nol. Sebaliknya, nilai Q? < 0
menunjukkan bahwa model tidak memiliki kemampuan prediktif yang
memadai. Hasil pengujian Q? dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Predictive Relevance (Q?)

Variabel Predictive Relevance (Q?)
Keputusan Investasi 0,938
Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SmartPLS 4.0 (2026)

Berdasarkan Tabel 8, nilai Q%> pada variabel keputusan investasi sebesar
0,938. Nilai tersebut lebih besar dari nol, sehingga model penelitian dinyatakan
memiliki relevansi prediktif yang sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa
model yang terdiri atas motivasi investasi, pendapatan, dan perilaku keuangan
memiliki kemampuan yang kuat dalam memprediksi keputusan investasi
masyarakat Kota Bekasi. Oleh karena itu, model penelitian dapat dinilai
memadai untuk menjelaskan serta memprediksi hubungan antarvariabel yang
diteliti.

Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode bootstrapping
menggunakan SmartPLS 4.0. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai t-
statistics dan p-values. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai t-statistics lebih
besar dari 1,96 dan nilai p-values lebih kecil dari 0,05. Nilai original sample
digunakan untuk mengetahui arah hubungan antarvariabel. Hasil pengujian
hipotesis disajikan pada tabel berikut:

885



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM)
Vol.4.,No.2.,2026: July

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis

Original | Sample Standard _

. . iy T Statistics
Hipotesis Sample Mean Deviation (|O/STDEV |) P Values

(O) (M) (STDEV)

Motivasi

Investasi -> 0,300 0,300 0,073 4,123 0,000
Keputusan
Investasi

Pendapatan ->

Keputusan 0,196 0,195 0,064 3,059 0,002
Investasi
Perilaku

Kéua“gan ~ 0,510 0,510 0,086 5,908 0,000
eputusan
Investasi

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SmartPLS 4.0 (2026)

Berdasarkan Tabel 9, seluruh hipotesis penelitian dinyatakan diterima
karena memiliki nilai t-statistics lebih besar dari 1,96 dan p-values lebih kecil dari
0,05. Nilai original sample pada setiap hubungan juga menunjukkan arah positif.
Dengan demikian, motivasi investasi, pendapatan, dan perilaku keuangan
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi
masyarakat Kota Bekasi.

PEMBAHASAN
Pengaruh Motivasi Investasi Terhadap Keputusan Investasi Pada Masyarakat
Kota Bekasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi investasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan investasi masyarakat Kota Bekasi.
Semakin kuat dorongan individu untuk mencapai tujuan keuangan, semakin
besar kecenderungannya untuk mencari informasi, mempertimbangkan risiko,
memilih instrumen investasi, dan menyusun rencana keuangan secara lebih
terarah. Temuan ini sejalan dengan Rindiani & Darmawan (2024), yang
menyatakan bahwa motivasi menjadi pendorong internal dalam meningkatkan
keterlibatan individu pada aktivitas investasi, serta Agustina (2024), yang
menjelaskan bahwa motivasi membentuk kesiapan mental dan pola pikir
rasional sebelum seseorang menempatkan modal. Hasil tersebut juga diperkuat
oleh karakteristik responden yang seluruhnya telah memiliki pengalaman
berinvestasi dan mayoritas berstatus sebagai karyawan dengan gaji sebagai
sumber pendapatan utama, sehingga mereka memiliki kondisi yang mendukung
untuk mengubah motivasi menjadi keputusan investasi nyata. Dengan
demikian, motivasi investasi yang disertai pengalaman dan kemampuan
finansial dapat mendorong masyarakat Kota Bekasi mengambil keputusan
investasi secara lebih aktif, matang, dan berorientasi jangka panjang.
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Pengaruh Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi Masyarakat Kota Bekasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan investasi masyarakat Kota Bekasi karena
pendapatan mencerminkan kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan
sekaligus menyisihkan dana untuk investasi. Semakin tinggi dan stabil
pendapatan yang diterima, semakin besar peluang terbentuknya dana lebih atau
disposable income yang dapat dialokasikan pada berbagai instrumen investasi.
Temuan ini sejalan dengan Pratiwi et al. (2023), yang menemukan hubungan
searah antara tingkat pendapatan dan keputusan investasi, serta Andreansyah &
Meirisa (2022), yang menjelaskan bahwa pendapatan menunjukkan kemampuan
individu dalam membagi dana untuk konsumsi, tabungan, dan investasi. Hasil
penelitian juga diperkuat oleh karakteristik responden yang mayoritas bekerja
sebagai karyawan, memiliki gaji sebagai sumber pendapatan utama, serta
sebagian besar berada pada tingkat pendapatan Rp3.000.000 sampai Rp5.000.000
dengan rata-rata Rp5.073.333 per bulan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pendapatan yang relatif stabil memberikan ruang bagi responden untuk
memenuhi  kebutuhan sehari-hari sekaligus berinvestasi, meskipun
pemanfaatannya tetap bergantung pada kemampuan individu dalam mengelola
keuangan secara produktif.
Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Pada Masyarakat
Kota Bekasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan investasi masyarakat Kota Bekasi serta
menjadi variabel yang memberikan kontribusi paling besar dibandingkan
motivasi investasi dan pendapatan. Perilaku keuangan yang baik tercermin
melalui kemampuan menyusun anggaran, mengendalikan pengeluaran,
menyediakan dana darurat, menabung secara konsisten, dan mengalokasikan
dana untuk investasi, sehingga individu dapat menghindari keputusan impulsif
dan mempertimbangkan tujuan keuangan secara lebih rasional. Temuan ini
sejalan dengan Safitri & Herman (2024), yang menyatakan bahwa perilaku
keuangan menjadi dasar dalam menilai efektivitas penggunaan dana pribadi,
serta Gumilang et al. (2023), yang menegaskan bahwa penganggaran dan
pengendalian keuangan mencerminkan kematangan individu dalam mengambil
keputusan investasi. Karakteristik responden yang mayoritas berstatus sebagai
karyawan dan telah memiliki pengalaman investasi turut memperkuat hasil
tersebut karena pendapatan yang relatif stabil dan pengalaman yang dimiliki
memungkinkan responden mengelola dana secara lebih terencana. Dengan
demikian, perilaku keuangan yang disiplin menjadi faktor utama dalam
mendorong keputusan investasi yang lebih rasional, terarah, dan sesuai dengan
tujuan keuangan jangka panjang.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh motivasi investasi,
pendapatan, dan perilaku keuangan terhadap keputusan investasi masyarakat
Kota Bekasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
melibatkan 150 responden yang berdomisili di Kota Bekasi dan telah memiliki
pengalaman dalam melakukan aktivitas investasi. Berdasarkan hasil analisis
data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
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1. Motivasi investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

investasi masyarakat Kota Bekasi.
2. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi

masyarakat Kota Bekasi .
3. Perilaku keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

investasi masyarakat Kota Bekasi.
Keterbatasan dan Saran Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu penggunaan desain

cross-sectional yang hanya menggambarkan kondisi responden pada satu
periode sehingga belum dapat menjelaskan perubahan perilaku dan keputusan
investasi dari waktu ke waktu, penggunaan kuesioner self-assessment yang
berpotensi menimbulkan bias subjektivitas, serta cakupan penelitian yang
terbatas pada masyarakat Kota Bekasi sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Keterbatasan tersebut dapat menjadi dasar bagi
pengembangan penelitian berikutnya melalui penggunaan pendekatan
longitudinal, metode pengumpulan data yang lebih beragam, perluasan wilayah
penelitian, serta penambahan jumlah responden supaya lebih representatif.
Penelitian berikutnya juga dapat memasukkan variabel lain seperti literasi
keuangan, toleransi risiko, pengetahuan investasi, persepsi risiko, dan teknologi
finansial. Bagi masyarakat, peningkatan literasi keuangan, kebiasaan menyusun
anggaran, pengendalian konsumsi, dan pengalokasian pendapatan untuk
investasi perlu terus diperkuat, sedangkan pemerintah serta lembaga keuangan
disarankan memperluas program edukasi investasi, menyediakan informasi
produk dan risiko secara transparan, serta meningkatkan sosialisasi melalui
pelatihan, seminar, dan platform digital agar masyarakat dapat mengambil
keputusan investasi secara lebih rasional dan terencana.
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